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INTISARI 

 
Venezuela sedang mengalami krisis ekonomi seperti hiperinflasi, dan kelangkaan bahan 

pokok membuat negara tersebut menjadi negara terbelakang di Amerika Latin karena 

kinerja perekonomian yang terpuruk. Hal ini terjadi akibat mismanagement (salah urus) 

selama fenomena Boom Oil (ledakan harga minyak), ketika Hugo Chavez menjabat atau 

masa saat harga minyak lebih dari $100 per barrel, Venezuela menerima keuntungan yang 

cukup dari mengekspor minyak sehingga volume ekspor yang lebih rendah tidak 

membahayakan ekonominya. Namun saat Nicolas Maduro mulai menjabat sebagai 

Presiden Venezuela, terjadi pelemahan ekonomi di Venezuela seperti hiperinflasi, harga 

barang dan jasa yang meningkat, kenaikan tindakan kekerasan dan kriminal telah memicu 

rakyat Venezuela melakukan aksi protes. Tidak hanya kericuhan saja yang terjadi di 

Venezuela. Namun, tekanan dari berbagai pihak yang tidak puas dengan kinerja Maduro 

juga berdampak pada legitimasinya sebagai presiden.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana Presiden Nicolas 

Maduro tetap menerapkan kebijakan populis dalam menangani krisis ekonomi di 

Venezuela. Dilihat dari upaya yang dilakukan Presiden Maduro secara ekonomi tetap 

berpegang pada konsep negara kesejahteraannya dengan langkah-langkah yang dilakukan 

tetap berusaha menjalankan kebijakan populis sayap kiri yang berbasis deficit spending 

(pengeluaran lebih besar dari penerimaan) ditengah krisis ekonomi. Menurut teori 

populisme sayap kiri, karakter pemimpin dalam menjalankan pemerintah cenderung 

mengutamakan kesejahteraan bagi rakyatnya dan menjalankan kebijakan-kebijakan yang 

sosialis dengan mendapatkan atau menggunakan kekuasaan yang dimilikinya.  

 

Dalam tinjauan krisis ekonomi yang terjadi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya 

yang dilakukan Presiden Venezuela Nicolas Maduro dalam menghadapi krisis adalah 

dengan menerapkan kebijakan-kebijakan yang mendukung perindustrian Venezuela 

sebagai sumber pendapatan ekonomi, memberikan dukungan dari pemerintah terhadap 

tenaga kerja lokal dan menerapkan kebijakan pemerintah yang mendukung perekonomian 

negara untuk mengatasi krisis yang terjadi. Selain itu alasan Nicolas Maduro di saat terjadi 

krisis ekonomi, namun ia merespon masih tetap menjalankan kebijakan-kebijakan deficit 

spending seperti program program kesejahteraannya meliputi menaikkan upah pekerja 

minimum, meningkatkan lapangan pekerjaan hingga melakukan kerja sama luar negeri 

dikarenakan Nicolas Maduro ingin meningkatkan legitimasi kekuasaannya di Venezuela 

serta ingin menjaga identitas negara Venezuela sebagai negara bolivarian. 

 

Kata kunci: Krisis Ekonomi, Venezuela, Nicolas Maduro, Teori Populisme Sayap 

Kiri, Hiperinflasi, Bolivarian. 
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ABSTRACT 

 

Currently, Venezuela has been strucking an economic crisis such as hyperinflation, and 

scarcity of basic commodities, made the country become underdevelop in Latin America 

due to its slumping economic performance. This occurred due to mismanagement during 

the Oil Boom phenomenon, when Hugo Chavez was the president or when the oil price 

was more than $ 100 per barrel, Venezuela received sufficient profits from exporting oil 

itself, so that the volume of exports is lower which not influence the economy. However, 

when Nicolas Maduro took office as President of Venezuela, there was an economic 

downturn in Venezuela such as hyperinflation, rising prices for goods and services, 

increased violence and crimes that triggered the Venezuelan people to protest. It was not 

only chaos that occured in Venezuela. However, the pressure from various parties who 

were dissatisfied with Maduro's performance also had an impact on his legitimacy as 

president.  

 

This study aims to explain why and how President Nicolas Maduro continue to implement 

of the populist policies in facing the economic crisis in Venezuela. Economically, the 

efforts made by President Maduro to face the crisis are by sticking to the concept of his 

welfare state while trying to carry out a left-wing populist policy based on deficit spending 

(spending is greater than revenue) amid the economic crisis. According to the theory of 

left-wing populism, the character of the leader in running the government tends to 

prioritize the welfare of his people and carry out socialist policies through his power. 

 

In a review of the economic crisis that occurred, the results of this study to indicate that the 

efforts made by Venezuelan President Nicolas Maduro in facing the crisis to implement 

policies that support Venezuelan industry as a source of economic income, provide support 

from the government to local workers and implement government policies to support the 

economy of the country itself in order to overcome the crisis that occurred. In spite of that, 

Nicolas Maduro's reasons for the economic crisis occurred, but he responded that he still 

carried out the deficit spending policies such as his welfare program including increasing 

minimum worker wages, increasing employment to carry out the foreign cooperation 

because Nicolas Maduro wanted to increase the legitimacy of his power in Venezuela and 

want to maintain the identity of the Venezuelan as a bolivarian state. 

 

Keywords: Economic Crisis, Venezuela, Nicolas Maduro, Left-wing Populism 

Theory, Hyperinflation, Bolivarian. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

 Venezuela sedang mengalami krisis ekonomi seperti hiperinflasi, dan kelangkaan 

bahan pokok membuat negara tersebut menjadi negara terbelakang di Amerika Latin 

karena kinerja perekonomian yang terpuruk. Hal ini terjadi akibat mismanagement (salah 

urus) selama fenomena Boom Oil (ledakan harga minyak), ketika Hugo Chavez menjabat 

atau masa saat harga minyak lebih dari $100 per barrel, Venezuela menerima keuntungan 

yang cukup dari mengekspor minyak sehingga volume ekspor yang lebih rendah tidak 

membahayakan ekonominya (Investopedia, 2019). Ketika minyak turun secara signifikan 

di bawah tingkat harga itu, margin negara itu diperas sampai ke titik di mana Venezuela 

tidak dapat memenuhi pengeluarannya, yang mengakibatkan peningkatan hutang. Pada 

awal 2016 harga minyak internasional sampai pada titik terendahnya yaitu $27 per barrel, 

pemerintah gagal memangkas pengeluaran dalam menghadapi penurunan pendapatan 

minyak dan penurunan produksi minyak karena kurangnya pemeliharaan dan investasi (Al 

Jazeera, 2019). Sehingga jatuhnya harga minyak internasional memberikan pukulan bagi 

perekonomian negara.  

 Berdasarkan World Economic Outlook yang diterbitkan oleh IMF Data Mapper 

(2020), secara umum Venezuela pada tahun 2018 mengalami inflasi sebesar  65.374,1% 

dengan perkiraan sebesar 500.000% terjadi pada 2020 hingga 2021. Akibatnya, 

kemiskinan meluas dan kelangkaan barang pokok. Pemerintah Venezuela kewalahan 

dalam menangani inflasi besar-besaran.  Hiperinflasi menyebabkan banyak penduduk yang 

melarikan diri ke negara tetangga. Menurut PBB dan Uni Eropa dilansir dari Reuters 
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(2019) menyatakan penduduk Venezuela yang eksodus ke luar negeri mencapai 5 juta 

orang sejak tahun 2015. Negara tujuan para migran meliputi Kolombia, Brazil, Equador, 

Argentina, Chile, Peru, Spanyol hingga warga yang lebih kaya memilih pindah ke Amerika 

Serikat dan Kanada membuat pemerintah Venezuela semakin kewalahan dengan dampak 

krisis ekonomi yang terjadi. Barang-barang pokok semakin sukar didapat, sementara harga 

terus naik. Bahkan perusahaan-perusahaan raksasa asal Amerika Serikat dan Eropa serta 

beberapa maskapai penerbangan menghentikan sebagian besar operasinya di Venezuela 

karena risiko bisnis yang sangat tinggi. Coca-Cola mengumumkan bahwa mereka telah 

menghentikan produksi di Venezuela karena kelangkaan gula. Goodyear Tire & Rubber 

Co. terpaksa menutup salah satu pabriknya yang terletak di Venezuela dan melakukan 

PHK sejak akhir 2018 lalu. Maskapai penerbangan United Airlines, Lufthansa dan Air 

Canada telah memutuskan berhenti terbang ke Venezuela sejak Juli 2017 dikarenakan 

hutang miliyaran dollar yang tidak kunjung dibayar oleh pemerintah Venezuela. 

 

Gambar 1.1. Grafik perkiraan tingkat inflasi di Venezuela 

 

Sumber: World Economic Outlook  IMF Data Mapper (2020) 
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 Melemahnya perekonomian Venezuela seperti hiperinflasi, harga barang dan jasa 

yang meningkat, kenaikan tindakan kekerasan dan kriminal telah memicu rakyat 

Venezuela melakukan aksi protes. Pada Februari 2014, gelombang aksi protes oleh 

kelompok mahasiswa di San Cristobal, Tachira, Venezuela bagian barat, serta kelompok 

oposisi The Democratic Unity Roundtable melibatkan 1,6 juta masyarakat dan memakan 

korban jiwa sebanyak 43 orang (BBC, 2014). Dalam menangani unjuk rasa yang dihadapi, 

pemerintah Maduro melibatkan angkatan militer kedalam pasukan keamanan untuk 

mentertibkan demonstran. Tetapi, Human Rights Watch menyikapi bahwa aksi pentertiban 

yang dilakukan pemerintahan Maduro banyak terjadi pelanggaran HAM. Human Rights 

Watch mengungkapkan bahwa pasukan keamanan Venezuela berulang kali melakukan 

tindak kekerasan sehingga terjadi pelanggaran hukum terhadap individu - individu yang 

tidak terlibat dalam kekerasan dan yang tidak ikut dalam aksi unjuk rasa. Pelanggaran yang 

dimaksud seperti menembakan peluru tajam secara langsung, menggunakan peluru karet 

dan gas air mata, serta dalam beberapa kasus dengan sengaja menembakkan peluru karet 

pada jarak dekat pada orang yang tidak memiliki senjata (VOA, 2017).  

 Tidak hanya kericuhan saja yang terjadi di Venezuela. Namun, tekanan dari 

berbagai pihak yang tidak puas dengan kinerja Maduro. Banyak pihak yang mengatakan 

pada pemilu 2018 Venezuela bertransformasi dari cara agar rakyat membuat suara mereka 

didengar menjadi alat untuk meningkatkan legitimasi kekuasaan Maduro. Apalagi dari 

pihak oposisi, Juan Guaido yang baru dipilih pada 5 Januari 2019 sebagai Presiden Dewan 

Perwakilan Rakyat Venezuela melakukan langkah progresif. Ia berinisiatif mengambil alih 

pemerintahan dengan menjadi presiden sementara, sesuai dengan Pasal 233 Konstitusi 

Venezuela dinyatakan bahwa apabila presiden tidak mampu melaksanakan jabatannya atau 

melakukan tindakan inkonstitusional dapat digantikan oleh Presiden DPR (CSIS, 2019). 

Pada titik inilah krisis ekonomi memicu krisis kekuasaan yang hingga kini masih berlanjut. 
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 Sebagai respon terhadap pelanggaran HAM dan kondisi penurunan demokrasi di 

Venezuela. Sanksi-sanksi yang diterapkan oleh Amerika Serikat sebagai respon terhadap 

situasi Venezuela yang tidak kunjung membaik. Selain itu, Venezuela dan Amerika Serikat 

saling mengusir diplomat karena hubungan kedua negara terus memburuk. Tetapi, 

penerapan sanksi oleh Amerika Serikat tersebut, Venezuela menjadi semakin tertekan 

terlebih lagi pada situasi ekonomi Venezuela yang sedang dilanda krisis dikarenakan 

jatuhnya harga minyak global. Jatuhnya harga minyak telah menurunkan anggaran negara, 

pemerintahan Maduro berusaha menyesuaikan kebijakan finansial melalui menerapkan 

mata uang baru dan menggunakan mata uang digital. Pemerintahan Maduro juga telah 

mencoba untuk menahan laju inflasi melalui kontrol harga (Cerra, 2016, h. 22). Pemerintah 

Venezuela mencoba berbagai cara untuk mengisi kesenjangan pendanaan dan menghindari 

dampak krisis. Pemerintah mendekati sekutu China dan Rusia untuk membiayai dan 

mengamankan pinjaman untuk dibayar kembali melalui ekspor minyak masa depan (“oil-

for-loan” deals). Selain itu, kebijakan pemerintah Maduro yang kontroversial yaitu 

menaikkan upah minimum nasional hingga empat kali lipat.  

 Menurut pengamat liberal, kebijakan ekonomi Maduro tak lebih baik daripada 

pendahulunya (Dallas News, 2017). Salah satu penyebab krisis ekonomi di Venezuela 

karena kebijakan populis yang diterapkan oleh Presiden Chavez. Sementara hingga saat ini 

dilanjutkan Presiden Maduro juga tetap menerapkan kebijakan populis. Maduro 

menerapkan kebijakan deficit spending (pengeluaran lebih besar dari penerimaan pajak) 

berupa subsidi besar-besaran dan menjaga agar sektor-sektor unggulan negerinya tetap 

berada di tangan pemerintah. Pemerintah Maduro berusaha mengatasi defisit anggaran 

yang semakin meningkat dengan mencetak uang secara agresif, padahal kebijakan tersebut 

sangat berkontribusi terhadap terjadinya inflasi yang akut di Venezuela. Selain itu, terdapat 

program pemberian minyak dengan menyediakan minyak bersubsidi kepada negara 
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tetangga Amerika Latin, terutama Kuba, menjadi beban bagi ekonomi Venezuela karena 

harga minyak ambruk. 

 Krisis ekonomi yang memicu krisis politik yang terjadi di Venezuela sudah terjadi 

semenjak Maduro naik ke tahta kepresidenan yang telah membuat pemerintah sulit dalam 

menangani dampak krisis ekonomi yang terjadi. Penelitian ini menganalisis kebijakan 

Presiden Maduro dalam menangani krisis ekonomi dengan mempertimbangkan ideologi 

politiknya yang bersandar pada populisme sayap kiri. Intervensi negara yang aktif dalam 

perekonomian pada bentuk regulasi, subsidi, program sosial, dan nasionalisasi, 

meningkatkan kapasitas redistributif negara dan memperkuat sektor industri tradisional 

merupakan ciri khas populis sayap kiri dalam menjalankan pemerintahan dan menghadapi 

krisis ekonomi. Disisi lain ada kebutuhan untuk menjaga anggaran stabilitas ekonomi 

negara. Jika tidak ditangani dengan baik membuat negara tersebut semakin hancur dan 

terpuruk dalam krisis. Saat ini Pemerintahan Maduro tetap menjalankan kebijakan sosialis 

yang cenderung berbasis deficit spending (pengeluaran lebih besar dari penerimaan pajak). 

Hal ini menarik untuk dibahas jika dilihat dari ideologinya yang populisme. 

 

1. 2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pengertian dan penjelasan serta latar belakang masalah yang ada, 

maka pokok permasalahan yang penulis analisis yaitu : 

1.  Faktor - faktor apa yang menyebabkan terjadinya krisis ekonomi di Venezuela dan 

 kebijakan apa yang digunakan Maduro untuk menangani krisis ekonomi? 

2. Mengapa Presiden Nicolas Maduro tetap menerapkan kebijakan populis dalam 

 menangani krisis ekonomi di Venezuela? 
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1. 3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan objektif 

a.  Untuk mengetahui dan memahami faktor penyebab terjadinya krisis 

ekonomi dan kebijakan yang diterapkan Maduro dalam menangani krisis 

ekonomi di Venezuela. 

b. Untuk mengetahui dan memahami alasan Maduro tetap menerapkan 

kebijakan populis untuk menangani krisis ekonomi di Venezuela. 

 

1.3.2. Tujuan subyektif 

 a. Untuk menyermpurnakan persyaratan akademis guna mendapatkan gelar  

  sarjana dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya. 

b. Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan 

 manfaat bagi penulis sendiri dan bisa menyajikan kontribusi yang positif 

 kepada perkembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu hubungan 

internasional. 

 

1. 4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat penelitian teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi berupa kajian 

ilmiah tentang ilmu hubungan internasional terutama dibidang kebijakan di luar negeri. 

Sehingga mampu menyajikan referensi terbaru terkait kebijakan Nicolas Maduro dalam 

melakukan upaya menangani krisis ekonomi dan politik yang terjadi di Venezuela. 

 

1.4.2. Manfaat penelitian praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi melalui 

pemaparan pada pihak-pihak yang aktif dalam perkembangan ilmu hubungan internasional 
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seperti mahasiswa, dosen, pengamat maupun praktisi yang tertarik tentang Amerika Latin 

terutama Venezuela. Sehingga melalui kajian ini diharapkan bisa menjadi sumber 

informasi yang bermanfaat. 

 

1. 5. Kajian Pustaka 

 Dalam penelitian ini, penulis mengambil referensi dari beragam penelitian yang 

terdahulu berkaitan dengan tema penulis supaya menjadi sebuah materi kajian, masukan 

serta pembanding dalam penelitian yang diteliti, beragam penelitian terdahulu yaitu: 

 Pertama, Fernando Dachevsky dan Juan Kornblihtt, dalam penelitiannya yang 

berjudul The Reproduction and Crisis of Capitalism in Venezuela under Chavism yang 

memaparkan bahwa krisis saat ini adalah bukti dari batas pendapatan negara yang 

berproduktivitas rendah dan modal swasta yang tidak efisien. Penelitian ini juga 

menjelaskan mengenai situasi selama proses Chavisme, terjadi perubahan spesifik proses 

akumulasi modal Venezuela dengan pandangan bahwa proses Chavisme membangun 

sosialisme abad kedua puluh satu (Dachevsky & Kornblihtt, 2016).  

 Kedua, Margarita Lopez Maya, dalam penelitiannya yang berjudul Populism, 21st-

century socialism and corruption in Venezuela yang memaparkan  bagaimana ideologi 

populis yang dibawa rezim Chavez hingga rezim Maduro yang otoritarian mengakibatkan 

krisis ekonomi berdampak krisis politik ditandai dengan ketidakpercayaan warga terhadap 

pemerintah Venezuela akibat korupsi dan intervensi asing. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahaya rayuan populis dari seorang pemimpin karismatik, yang berkuasa 

dapat mengikis semua mekanisme akuntabilitas institusional dan menghancurkan 

demokrasi dari dalam (Maya, 2016).  

           Ketiga, Mauricia John, dalam penelitiannya yang berjudul Venezuelan economic 

crisis: crossing Latin American and Caribbean borders yang memaparkan tentang 
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bagaimana negara-negara tetangga dalam merespon ketidakstabilan ekonomi dan politik 

yang dihadapi Venezuela khususnya bidang migrasi. Penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa migrasi berfungsi sebagai solusi alami bagi banyak negara berkembang yang 

dilumpuhkan oleh ketidakstabilan politik dan ekonomi serta pemerintahan yang buruk 

(John, 2018).  

 Berbagai referensi yang disajikan memperlihatkan analisis permasalahan krisis 

ekonomi di Venezuela yang menjadi sangat penting untuk penulis dalam mengembangkan 

penelitian ini.  

 

Tabel 1.1. Penelitian terdahulu. 

No. 
Penelitian 

terdahulu 
Keterangan 

1. Nama penulis Fernando Dachevsky dan Juan Kornblihtt 

Judul 
The Reproduction and Crisis of Capitalism in Venezuela under 

Chavismo 

Nama jurnal 

Latin America Perspective, Vol. 44. No. 1. Hal 78 - 93. DOI : 

10.1177/0094582x16673633. Diterbitkan oleh Universidad 

Nacional de General Sarmiento, Brazil. 

Tahun 2016 

Hasil penelitian 

Memaparkan perubahan mendasar dalam hubungan ekonomi 

dan politik yang dipupuk selama pemerintahan Hugo Chavez 

pada rezim Maduro hingga krisis. 

Perbandingan 

Penelitian ini membahas tentang pemerintahan Maduro yang 

pada awal kekuasaan hingga sekarang mengalami krisis 

ekonomi yang akut. Perbandingan berbeda terletak pada objek 

penelitian. Penelitian sebelumnya membahas bagaimana krisis 

ekonomi tersebut dimulai dari kebijakan populis Hugo Chavez. 
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Penelitian ini membahas bagaimana bentuk upaya yang 

dilakukan Maduro dalam menangani krisis ekonomi yang telah 

dipupuk pemerintahan Hugo Chavez yang mengakibatkan krisis 

politik di rezim Maduro hingga sekarang. 

2. Nama penulis Margarita Lopez Maya 

Judul Populism, 21st-century socialism and corruption in Venezuela 

Nama jurnal 

Thesis Eleven Vol. 40, No. 4: 68-87. DOI : 

10.1177/0725513618818727. Diterbitkan oleh Center for 

Development Studies (CENDES), Universidad Central de 

Venezuela, Caracas, Venezuela. 

Tahun 2014 

Hasil penelitian 

Penelitian ini memaparkan bagaimana ideologi populis yang 

dibawa rezim Chavez hingga rezim Maduro yang otoritarian 

mengakibatkan krisis ekonomi berdampak krisis politik ditandai 

dengan ketidakpercayaan warga terhadap pemerintah Venezuela 

akibat intervensi asing. 

Perbandingan 

Penelitian ini menjelaskan tentang krisis politik pada awal 

kepemimpinan Maduro hingga akhir 2014. Perbandingan kajian 

berbeda terletak pada waktu penelitian. Pada penelitian 

sebelumnya dibahas tentang kebijakan Chavez dilanjutkan oleh 

Maduro hingga akhir 2014, sedangkan pada penelitian ini 

menggambarkan krisis ekonomi dan politik Venezuela hingga 

awal 2020 serta upaya pemerintahan Maduro dalam menangani 

krisis tersebut. 

3. Nama penulis Mauricia John 

Judul 
Venezuelan economic crisis: crossing Latin American and 

Caribbean borders 

Nama jurnal 
Journal Migration and Development Volume 8, 2019 - Issue 3. 

Hal 1-11. DOI: 10.1080/21632324.2018.1502003. Diterbitkan 
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dari Anthropology and Sociology, Kutztown University of 

Pennsylvania. 

Tahun 2018 

Hasil penelitian 

Memaparkan tentang bagaimana negara-negara tetangga dalam 

merespon ketidakstabilan ekonomi dan politik yang dihadapi 

Venezuela khususnya bidang migrasi. 

Perbandingan 

Penelitian ini menjelaskan tinjauan sistematis terhadap krisis 

ekonomi dan politik yang terjadi di Venezuela. Perbandingan 

kajian berbeda terletak pada variabel penelitian. Pada penelitian 

sebelumnya menjelaskan migrasi penduduk ke negara tetangga, 

sedangkan penelitian ini menjelaskan usaha pemerintah 

Venezuela yang dipimpin Maduro dalam menangani dampak 

krisis tersebut. 

 

1.6. Landasan Teori 

1.6.1. Kerangka teori 

 Adapun penelitian ini menggunakan teori sebagai berikut: 

 

 a. Teori populisme 

  Menurut Barr (2009, h. 30) mendefinisikan populisme sebagai sebuah 

gerakan massa yang dipimpin oleh orang luar dengan pandangan yang berbeda dan 

berusaha untuk mendapatkan atau mempertahankan kekuasaan dengan 

menggunakan seruan anti-kemapanan (anti-establishment). Populisme dipahami 

sebagai sebuah gaya politik yang diterapkan oleh pemimpin untuk mendapatkan 

dan mempertahankan kekuasaan. Kebijakan populisme yang cenderung 

memberikan kemudahan serta bantuan subsidi dan layanan sosial bagi masyarakat 
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kelas bawah. Terdapat 2 variasi populisme secara umum mengenai populisme yaitu 

populisme sayap kanan dan populisme sayap kiri. 

  Steven Levitsky dan Kenneth M. Roberts (2011, h. 5), berpendapat bahwa 

aktor politik yang berusaha menggunakan otoritas publik untuk mendistribusikan 

kekayaan dan/atau pendapatan kepada kelompok-kelompok berpenghasilan rendah, 

mengikis hierarki sosial, dan memperkuat suara kelompok-kelompok yang kurang 

beruntung dalam proses politik untuk mengurangi ketidaksetaraan sosial dan 

ekonomi dianggap sebagai populisme sayap kiri. Aktor-aktor tersebut 

meningkatkan pengeluaran negara, memperluas cakupan program-program sosial, 

berfokus pada pembuatan lapangan kerja, dan sering mengintervensi pasar tenaga 

kerja untuk memperluas tunjangan dan hak-hak pekerja.  

  Sedangkan, populisme sayap kanan menjadikan aktor politik yang tidak 

menempatkan kebijakan redistributif atau program yang dilakukan oleh pemerintah 

dengan tujuan untuk mendistribusikan kekayaan, dan kesetaraan sosial di 

prioritaskan pada agenda program mereka. Sehingga populisme sayap kanan lebih 

memprioritaskan stabilitas ekonomi dan keamanan negara. 

  Menurut Aytac dan Onis (2014, h. 41), menggambarkan Amerika Latin 

telah ditandai oleh pergantian populis-kiri. Literatur tentang Amerika Latin telah 

memfokuskan pada varian berbeda untuk mengklasifikasikannya dalam hal versi 

yang lebih lembut, lebih ramah pasar yang terkait dengan Kirchners di Argentina 

atau Lula da Silva di Brazil serta versi yang lebih radikal yaitu Venezuela di bawah 

Chavez dan Maduro. Sehingga dalam konteks pemerintah Venezuela saat ini, telah 

diidentifikasi sebagai Populisme sayap kiri. Populisme sayap kiri menerapkan 

kombinasi strategi, termasuk nilai tukar yang kompetitif dan intervensi negara yang 

aktif dalam perekonomian pada bentuk regulasi, subsidi, program sosial, dan 
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nasionalisasi, secara signifikan meningkatkan kapasitas redistributif negara dan 

memperkuat sektor industri tradisional. Menurut penelitian Aytac dan Onis (2014, 

h. 46), mereka berpendapat bahwa karakter kebijakan populis sayap kiri meliputi: 

1.  Penekanan pada nilai tukar riil yang kompetitif untuk mendukung industri 

 dalam negeri dan lapangan kerja, 

2. Dukungan untuk tenaga kerja, dan 

3. Intervensi negara yang kuat dan mendasar dalam ekonomi melalui regulasi, 

subsidi, program sosial, dan nasionalisasi. 

 

  Populisme dapat dianggap gagal apabila tidak dapat memenuhi janji 

politiknya seperti kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi. Kegagalan tersebut 

tidak diakibatkan secara langsung karena ideologi populisme yang pro terhadap 

rakyat.  Namun, salah tata kelola ekonomi oleh pemerintah yang populis akibat 

terlalu bergantung pada sumber daya sebagai sumber utama pendapatan untuk 

menjalankan proyek populisme yang menguras APBN. Menurut Auty (1993, h. 

128), negara dengan kekayaan alam yang sangat melimpah belum tentu bisa 

membuat negara tersebut menjadi negara yang sejahtera tetapi malah membuat 

negara tersebut menjadi beresiko terhadap konflik dan juga menimbulkan banyak 

terjadi korupsi serta eksploitasi sumber daya dengan cara-cara yang tidak bijaksana.  

  Teori kutukan sumber daya alam (Resource Curse) dapat disinggung 

mengenai terjadinya mismanagement (salah urus) yang tidak melihat aspek 

keberlanjutan kemudian menyebabkan negara tersebut menjadikan pendapatannya 

sangat bergantung pada hasil perolehan sumber daya alam. Karena cara kerja 

populisme adalah dengan melalui perasaan masyarakat, selayaknya harus bisa 

membedakan antara “keinginan” dan “kebutuhan”. Keinginan masyarakat adalah 



13 

Universitas Sriwijaya 

harga-harga yang terjangkau, sedangkan kebutuhan negara adalah menjaga 

anggaran APBN supaya stabilitas ekonomi terjaga. Caranya dengan tidak 

menghentikan subsidi BBM, harga-harga menjadi murah pada mulanya, seiring 

berjalannya waktu, hutang negara semakin besar dan malah dapat menciptkan bom 

waktu. Jika tidak segera diantisipasii, dapat diprediksi dengan mudah negara akan 

mengalami krisis ekonomi seperti hiperinflasi. 

 

 b. Konsep Kebijakan Ekonomi Sosial Demokrasi  

  Kebijakan Ekonomi Sosial Demokrasi merupakan turunan dari konsep 

negara kesejahteraan (welfare state). Di dalam buku The Three Worlds of Welfare 

Capitalism karya Esping-Andersen (1990, h. 18), negara kesejahteraan adalah 

konsep pemerintahan saat negara mengambil peranan yang penting dalam 

perlindungan dan memgutamakan kesejahteraan ekonomi dan sosial warga 

negaranya. Secara rinci, ada beberapa model negara kesejahteraan yang mengalami 

perkembangan, khususnya di negara - negara maju di Amerika dan Eropa. 

Perbedaan model negara kesejahteraan biasanya karena adanya perbedaan 

penekanan tujuan dalam kebijakan setiap negara, disesuaikan dengan situasi, 

kondisi, dan realita yang dihadapi. 

  Esping-Andersen (1990, h. 27) menjelaskan mengenai model Negara 

Kesejahteraan Sosial Demokrasi (Social-Democratic Welfare State) sebagai model 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip universalisme, menyediakan akses pelayanan 

dan bantuan berdasarkan kewarganegaraan. Model negara kesejahteraan ini 

memberikan kebebasan otonom yang relatif tinggi kepada warga negara dan 

membatasi ketergantungan kepada keluarga dan pasar. Standar pelayanan relatif 

sama untuk semua warga negara tanpa terkecuali, sehingga semua strata 
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digabungkan menjadi universal, dan partisipasi penuh kelas buruh untuk menggapai 

kesejahteraan individu dan keluarga. Hal ini memberikan perlakuan yang relatif 

adil, baik dalam kompetisi pasar dan juga dalam tatanan masyarakat sosial. Model 

sosial-demokrasi merupakan negara kesejahteraan yang mempromosikan dan 

mengejar kesetaraan standar tertinggi, bukan kesetaraan kebutuhan minimal seperti 

yang ditempuh pada model lain didalam bukunya. Model ini menekan pasar, dan 

akibatnya membangun solidaritas universal yang mendukung negara kesejahteraan. 

 Kebijakan Ekonomi Sosial Demokrasi pada negara kesejahteraan sebagai 

upaya mendistribusikan sumber daya yang dimiliki negara kepada warga negara 

secara merata. Penguasaan ini dipusatkan pada negara yang diharapkan bisa 

disalurkan kepada rakyat dengan harga yang terjangkau. Esping-Andersen juga 

menambahkan, pada dasarnya mengacu pada peranan negara yang aktif dalam 

mengelola dan mengorganisir perekonomian yang mencakup tanggung jawab 

negara demi menjamin ketersediaan pelayanan kesejahteraan dasar. Instrumen 

utama yang bisa diterapkan oleh pemerintah di sebuah negara meliputi penggunaan 

anggaran pemerintah difokuskan untuk pembelian barang dan jasa, penerapan pajak 

progresif sesuai pendapatan bagi seluruh warga negara sehingga semakin besar 

kekayaan seseorang, maka semakin tinggi juga pajak yang harus dibayarkan dan 

pemberian subsidi untuk masyarakat yang membutuhkan sebagai solusi atas 

kemiskinan dan melakukan distribusi pendapatan yang merata. 

  Model Negara Kesejahteraan Sosial Demokrasi menyediakan jaminan sosial 

kepada seluruh penduduk dengan cakupan jaminan sosial yang lengkap. Model ini 

menghilangkan ketergantungan masyarakat dari pasar dengan kebijakan 

kesempatan kerja penuh. Ciri-ciri model sosial - demokratis menurut Esping-

Andersen adalah memiliki satu skema pajak digunakan untuk membayar 
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keseluruhan pembiayaan skema kesejahteraan. Skema kesejahteraan ini meliputi 

layanan masyarakat seperti asuransi dan upah minimum yang menyeluruh dengan 

standar setinggi - tingginya, dengan akses yang semudah - mudahnya, warga negara 

dianggap memiliki hak atas pengaturan skema kesejahteraan dengan prinsip 

keadilan (baik anak-anak, dewasa, kaya maupun miskin) dan kebijakan negara 

diarahkan pada integrasi industri dan perdagangan dengan skema-skema 

kesejahteraan tersebut (Esping-Andersen, 1990, h. 28). 

  

1.6.2. Alur pemikiran 

 Pemerintah Venezuela kurang berhasil dalam memanfaatkan fenomena Boom Oil 

(ledakan harga minyak) karena mismanagement (salah urus) dalam menggunakan dampak 

dari penjualan minyak hanya untuk program sosial dan memperluas subsidi untuk makanan 

dan energi tanpa melihat aspek keberlanjutan. Pemerintah yang terlalu bergantung kepada 

sumber pendapatan minyak yang tidak mampu pemerintah kendalikan harganya, 

menjadikan pemerintah kehilangan sumber anggaran untuk memenuhi janji-janji program 

kesejahteraannya. Krisis ekonomi yang memicu krisis politik yang terjadi di Venezuela 

sudah terjadi semenjak Maduro naik ke tahta kepresidenan telah membuat pemerintah sulit 

dalam menangani dampak krisis ekonomi yang terjadi.  

 Penelitian ini menganalisis kebijakan Presiden Maduro dalam menangani krisis 

ekonomi dengan mempertimbangkan ideologi politiknya yang bersandar pada populisme. 

Respon pemerintah terhadap krisis ekonomi yaitu tetap menjalankan kebijakan sosialis 

yang cenderung berbasis deficit spending (pengeluaran lebih besar dari penerimaan pajak). 

Disisi lain menurut pengamat liberal, kebijakan populis dianggap sebagai salah satu 

penyebab krisis ekonomi sehingga menarik untuk dibahas jika dilihat dari ideologinya 

yang populisme.  
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Gambar 1.2. Diagram alur penelitian 

 

 

 

 

 

  Sumber: diolah penulis 

 

1.7. Argumen Utama 

 Dilihat dari upaya yang dilakukan Presiden Maduro secara ekonomi tetap 

berpegang pada konsep negara kesejahteraannya dengan langkah-langkah yang dilakukan 

tetap berusaha menjalankan kebijakan populisnya yang berbasis deficit spending 

(pengeluaran lebih besar dari penerimaan pajak) ditengah krisis ekonomi. Konsep 

kebijakan ekonomi sosial demokrasi yang diterapkan oleh Maduro diharapkan mampu 

mengurangi krisis ekonomi dan perekonomian menjadi tumbuh dan berkembang 

ketimbang kebijakan austerity (penghematan) khas liberal. Sehingga secara politik, konsep 

kebijakan ekonomi sosial demokrasi bermakna untuk menjaga loyalitas konstituen 

masyarakat. Selain itu, pemerintah Maduro juga meningkatkan peluang kerja sama 

internasional dengan sejumlah negara untuk menangani krisis ekonomi di Venezuela 

sekaligus menjaga anggaran stabilitas ekonomi negara.  

 

1.8. Metode Penelitian 

1.8.1. Desain penelitian 

 Adapun desain penelitian pada skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Desain 

penelitian deskriptif berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai siapa, kapan, 

Permasalahan krisis ekonomi di Venezuela 

Teori Populisme dan Kebijakan 

Ekonomi Sosial Demokrasi 

Presiden Venezuela 

Nicolas Maduro 

Kebijakan Maduro dalam menangani krisis 

ekonomi yang terjadi di Venezuela 
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apa, dimana serta bagaimana keterkaitan dengan tema penelitian tersebut. Menurut Nurdin 

dan Hartati, penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena yang tersedia, baik bersifat alamiah ataupun rekayasa dengan 

berusaha menjawab pokok permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang 

dengan langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi dan analisis data serta pendeskripsian 

mengenai suatu kondisi secara obyektif (Nurdin dan Hartati, 2019, h. 37). Dalam peneltian 

ini, penulis mendeskripsikan dan menganalisis fakta-fakta tentang kebijakan Maduro untuk 

menangani krisis ekonomi yang terjadi di Venezuela. 

 

1.8.2.  Definisi konsep 

 Dalam penelitian ini mempunyai berbagai definisi konsep yaitu: 

1. Krisis ekonomi menurut Prasetyantoko (2009, h. 64) adalah keadaan yang 

mengacu pada penurunan performa di sektor ekonomi yang terjadi secara 

drastis pada suatu negara dan sulit untuk dibendung. Penurunan drastis 

terhadap perekonomian yang terjadi secara cepat ditandai dengan 

menurunnya nilai tukar mata uang dan inflasi serta kelangkaan barang 

pokok karena harga semakin tinggi. 

2. Populisme sayap kiri menurut Levitsky S. dan Kenneth M. Roberts (2011, h. 

5), mengemukakan bahwa aktor politik yang berusaha menggunakan 

otoritas publik untuk mendistribusikan kekayaan dan pendapatan kepada 

kelompok-kelompok berpenghasilan rendah, mengikis hierarki sosial, dan 

memperkuat suara kelompok-kelompok yang kurang beruntung dalam 

proses politik untuk mengurangi ketidaksetaraan sosial dan ekonomi. 

3.  Kebijakan Ekonomi Sosial Demokrasi pada negara kesejahteraan menurut 

Esping-Andersen (2019, h. 27), adalah upaya mendistribusikan sumber daya 
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yang dimiliki negara kepada warga negara secara merata dan adil dengan 

peranan negara yang aktif dalam mengelola dan mengorganisir 

perekonomian yang mencakup tanggung jawab negara demi menjamin 

ketersediaan pelayanan kesejahteraan dasar. 

 

1.8.3.  Fokus penelitian 

 Adapun fokus penelitian pada skripsi ini dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Fokus penelitian. 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Kebijakan 

Presiden 

Nicolas Maduro  

Dalam 

Menangani 

Krisis Ekonomi 

Di Venezuela 

Populisme 

Sayap Kiri 

 

1. Dukungan industri 

dalam negeri 

1. Industri Minyak dan Gas 

2. Diversifikasi Produk 

2. Dukungan tenaga kerja 

1. Upah minimum 

2. Penyediaan lapangan  

    Pekerjaan 

3. Intervensi negara  

    dalam perekonomian 

1. Regulasi 

2. Nasionalisasi 

3. Program sosial 

 

1.8.4.  Unit analisis 

 Unit analisis adalah sesuatu yang berhubungan dengan fokus dan pokok penulis. 

Unit analisis pada penelitian dapat berupa individu, organisasi atau lembaga, kelompok, 

benda dan waktu sesuai dengan fokus penelitiannya (Bungin, 2007, h. 44). Unit analisis 

dalam penelitian ini yaitu Nicolas Maduro. Penetapan unit analisis ini karena penulis ingin 

mengkaji kebijakan Maduro dalam menangani krisis ekonomi di Venezuela. 
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1.8.5. Jenis dan sumber data 

 a. Jenis data 

   Adapun jenis data yang digunakan pada skripsi ini meliputi data-data yang 

berbentuk kata-kata atau kalimat verbal. Data kualitatif bisa diperoleh dengan 

metode studi kepustakaan dari beragam referensi dan hasil olahan dari berbagai 

referensi atau literatur terkait. Data tersebut dianalisiskan untuk memecahkan 

masalah dalam penelitian.  

 

 b.  Sumber data 

  Sumber data yang digunakan penulis yaitu data sekunder yang didapatkan 

secara tidak langsung melalui pihak dan media perantara yang penulis dapatkan 

dari beragam sumber, yaitu: 

 1. Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya. 

 2. Ruang Baca FISIP Universitas Sriwijaya. 

 3. Perpustakaan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

 4.  Media cetak dan surat kabar serta media internet. 

 

1.8.6. Teknik pengumpulan data 

 a. Dokumentasi 

  Menurut Kartodirjo (dalam Bungin, 2007, h. 154), dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian dan pada intinya 

metode ini merupakan metode yang dipakai untuk menelusuri data historis. 

Dokumentasi yang dimaksud ialah mengumpulkan data berupa gambar dan 

dokumen terkait. Teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkan data kualitatif untuk 
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mendukung penelitian. Penulis menggunakan dokumentasi dalam hal ini seperti 

koran, jurnal, majalah, artikel dan data-data dari internet.  

 

 b.  Kepustakaan  

  Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menerapkan 

metode penelitian kepustakaan (library research). Metode penelitian kepustakaan 

digunakan untuk menemukan data dari berbagai sumber sekunder seperti dokumen, 

buku-buku, jurnal, surat kabar, dan situs internet. Kemudian data yang didapatkan 

diolah dengan menggunakan teknik analisis untuk mendapatkan kesimpulan yang 

tepat (Bungin, 2007, h. 55). Selain mencari sumber data sekunder yang menunjang 

penelitian, juga dibutuhkan untuk mengetahui sampai mana ilmu yang berkaitan 

dengan penelitian telah berkembang, kesimpulan dan degeneralisasi yang pernah 

dibuat, sehingga situasi yang dibutuhkan bisa didapatkan dengan mengadakan studi 

terhadap literatur yang telah ada. Penulis dapat belajar secara lebih sistematis 

tentang cara membuat karya ilmiah, mengungkapkan pikiran dan menjadikan 

penulis menjadi lebih kritis. 

 

1.8.7.  Teknik keabsahan data 

 Dalam sebuah penelitian, keabsahan data sangat penting dan diperlukan untuk 

membantu suatu penelitian menjadi lebih jelas dan akurat. Teknik keabsahan data yang 

digunakan untuk penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber data. Teknik 

triangulasi sumber data merupakan metode untuk menguji kredibilitas data dalam 

penelitian melalui pemerikasaan dan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber data dengan sumber lainnya (Moleong, 2008, h. 330). Sehingga penelitian 

diharapkan memperoleh hasil yang akurat dan mendekati kebenaran. 
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1.8.8. Teknik analisis data 

 Terdapat tiga tahap dalam analisis data, meliputi tahap reduksi data, penyajian data 

dan tahap kesimpulan (Bungin, 2007, h. 229). Pada penelitian ini teknik analisis data yang 

diterapkan oleh peneliti yaitu:  

 

 a.  Reduksi data  

  Reduksi data dapat berbentuk rangkuman dengan memilih hal-hal penting 

dan memilih data yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada tahap ini peneliti 

memfokuskan pada data yang telah ada, kemudian data tersebut ditetapkan dan 

dicocokkan dengan penelitian yang diambil. Kemudian data yang cocok 

disederhanakan dengan maksud mengklasifikasikan data atas dasar penelitian. Data 

yang didapatkan akan dipadukan dan penulis menelaah tema untuk 

merekomendasikan data tambahan, selanjutnya penulis melakukan abstraksi data 

menjadi penjelasan singkat.  

 

b. Penyajian data  

  Penyajian data dilakukan agar memahami data apa yang sesuai dengan 

objek penelitian. Pada tahap ini dilakukan terlebih dahulu menyajikan data 

informatif dalam bentuk teks narasi. Hal ini dimaksudkan untuk menyajikan data 

yang telah direduksi dan diklasifikasikan menjadi bentuk deskriptif. Teknik analisis 

data yang digunakan penulis dalam hasil penelitian menggunakan analisis kualitatif. 

Persoalan - persoalan dijelaskan berdasarkan data-data yang ada, selanjutnya 

memadukan data data tersebut dengan data lainnya sehingga didapatkan argumen 

yang baik (Anggito & Setiawan, 2018, h. 220).  
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 c.  Penarikan kesimpulan 

  Kesimpulan adalah inti sari dari hasil eksperimen dan pernyataan yang 

berhubungan dengan data-data penelitian dan hipotesis meliputi alasan-alasan yang 

menyebabkan data-data penelitian berbeda dengan hipotesis. Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menyimpulkan apa saja yang didapatkan dari data yang tersedia 

sesuai dengan kerangka teori.  

 

1.8.9. Jadwal penelitian 

 Adapun rencana penelitian pada skripsi ini dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Rencana jadwal penelitian. 

No Jadwal kegiatan 
Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penetapan 

Penelitian 
    

 
                                  

2 
Penyusunan draf 

proposal 
    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
                  

3 Konsultasi                                         

4 Seminar Proposal                                         

5 Pengumpulan data                                         

6 
Pengolahan dan 

Analisis Data 
                                        

7 Konsultasi                                         

8 
Ujian 

Komprehensif 
                    

 

1.8.9. Sistematika penulisan 

 Dalam mencerna lebih rinci penelitian ini, maka pembahasan yang disajikan pada 

skripsi ini dibagi menjadi berbagai sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan menggambarkan tentang permasalahan penelitian, argumen yang 

mendeskripsikan alasan kebijakan kebijakan Maduro untuk menangani krisis penting untuk 

dilakukan, dan bagaimana kebijakannya. Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, kerangka 

konsep, argumen utama, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II GAMBARAN UMUM  

 Bab II membahas gambaran umum tentang kondisi atau keadaan Venezuela 

meliputi gambaran dan informasi yang berkaitan dengan krisis ekonomi hingga memicu 

krisis politk saat Nicolas Maduro mulai menjabat sebagai presiden. Penjelasan tersebut 

berupa konteks sejarah, waktu, lokasi, aktor, mekanisme, praktik dan informasi lainnya 

yang berkaitan sebagai bahan analisis pada BAB III Pembahasan. Selain itu, mencakup 

juga fakta, bahan, bukti, kasus, dan fenomena. Keseluruhan penjelasan tersebut 

berhubungan dengan uraian mengenai krisis ekonomi di Venezuela. 

 

BAB III PEMBAHASAN 

 Bab III Pembahasan memaparkan analisis dan interpretasi mengenai upaya 

pemerintahan Maduro dikaitkan dengan kerangka teori populis sayap kiri dan konsep 

kebijakan untuk menangani krisis ekonomi di Venezuela. Dengan kata lain, bab ini 

membahas dan menjabarkan mengenai hubungan, mekanisme, dan keterkaitan antar 

variabel obyek penelitian dengan menggunakan teori dan konsep. Pada dasarnya, analisis 

dan penjelasan tersebut bersifat konsisten dan komprehensif secara teoritis, metodologis 

dan substantif. 
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BAB IV PENUTUP 

 Bab ini menguraikan keseluruhan atas penelitian yang berisi kesimpulan serta saran 

terkait dengan kebijakan yang diterapkan Maduro dalam menangani krisis ekonomi di 

Venezuela. Penting untuk diingat bahwa kesimpulan adalah penjabaran umum atas analisis 

yang telah dilakukan, jadi kesimpulan bukanlah semata-mata hanya ringkasan dari analisis. 
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